STRATEGI DINAS KOPERASI DAN UMKM PROVINSI RIAU 

DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KOPERASI by GUSTI ANITA
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Dalam era persaingan usaha yang semakin kompetitif seperti sekarang ini, 
setiap usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) serta koperasi perlu menyusun 
dan menerapkan strategi yang tepat . Jika tidak, maka tidak menutup 
kemungkinan suatu UMKM  dan koperasi sulit untuk dapat bertahan hidup, 
apalagi mampu mengungguli para pesaingnya. Saat ini kehidupan koperasi timbul 
dan tenggelam ditengah- tengah masyarakat, ada yang masih melestarikan 
kehidupan koperasi ditangan masyarakat ada pula yang sudah hilang. Padahal 
koperasi dapat mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginan yang diperlukan seperti kegiatan koperasi yang sudah sering kita 
ketahui menyediakan barang sembako, simpan pinjam uang dan lain sebagainya. 
Koperasi di ciptakan untuk menyejahterakan kehidupan anggota didalamnya 
maupun bukan anggota koperasi. Koperasi diciptakan karena adanya tujuan dan 
kepentingan bersama diantara anggota dan bukan anggota, untuk 
menyejahterakann dan membantu masyarakat yang memerlukan bantuan dana, 
Koperasi bersifat kekeluargaan dan gotong royong yang diciptakan para anggota 
yang mengelolanya untuk membantu anggotanya yang memerlukan  bantuan baik 
berupa barang maupun pinjaman dana.  
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Dalam rangka usaha untuk memajukan kedudukan masyarakat yang 
memiliki kemampuan terbatas tersebut, maka pemerintah Indonesia 
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan koperasi di Indonesia. Untuk 
mencapai hal tersebut, Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Riau telah 
melakukan strategi, seperti melakukan pelatihan dan penyuluhan kelembagaan 
koperasi dan membuat program guna mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Namun masih saja pertumbuhan dan perkembangan koperasi saat ini mengalami 
kondisi tidak kondusif dalam pelaksanaannya. Banyak koperasi yang mempunyai 
modal yang cukup tetapi mengalami kemerosotan, seperti kemampuan pengelola 
dan kesehatan keuangannya dan akhirnya mengalami pembubaran atau sebagian 
koperasi yang namanya tetap ada tetapi tidak berfungsi sama sekali. 
Menurut data koperasi tahun 2012 dari Dinas Koperasi dan UMKM 
Provinsi Riau tahun 2012 jumlah koperasi pada Provinsi Riau yaitu 5.125 unit, 
yang persentasenya menurun pada tahun 2014 dengan jumlah koperasi Provinsi 
Riau sebanyak 4.993. Berikut jumlah koperasi tahun 2012 – 2016 : 
Tabel. 1.1. Jumlah Koperasi Aktif dan Tidak Aktif Tahun 2012 - 2016 
NO TAHUN 
KOPERASI 
(AKTIF) 
KOPERASI 
(TIDAK 
AKTIF) 
TOTAL 
KOPERASI 
(UNIT) 
1 2012 3.925 1.200 5.125 
2 2013 3.532 1.574 5.106 
3 2014 3.094 1.899 4.993 
4 2015 3.051 2.134 5.185 
5 2016 2.733 2.609 5.342 
Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Riau 2016 
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Pada tahun 2014, terjadi peningkatan koperasi tidak aktif sebesar 1.899 
unit, hal ini terjadi disebabkan koperasi tidak melakukan rapat anggota tahunan, 
serta kurangnya peningkatan jumlah anggota dan kesejahteraan anggotanya. 
Sedangkan jumlah koperasi yang aktif di provinsi Riau pada tahun 2016 sebanyak 
2.733 unit dan koperasi tidak aktif sebanyak 2.609 unit. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah harus memikirkan 
strategi yang efektif dan efisien dalam pembinaan dan pengembangan koperasi, 
mengingat koperasi berperan penting dalam meningkatkan perekonomian 
nasional. Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Riau mempunyai wewenang untuk 
melakukan pembinaan dan pengembangan koperasi dan UMKM di Provinsi Riau, 
sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 2 tahun 2014 tanggal 2 
Januari 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Provinsi Riau mengatur 
kewenangan, tugas dan fungsi serta organisasi dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah Provinsi Riau. Pada Perda tersebut telah diatur tugas pokok 
dari Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Menengah adalah melaksanakan 
urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di 
bidang koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah. 
Bedasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
penelitian mengenai “ Strategi Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Riau Dalam 
Pembinaan dan Pengembangan Koperasi”.  
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1.2. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian ini adalah “ Bagaimanakah strategi Dinas Koperasi dan 
UMKM Provinsi Riau dalam Pembinaan dan Pengembangan Koperasi?”. 
 
1.3.Tujuan dan Manfaat  
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Untuk mengetahui bagaimana strategi Dinas Koperasi dan UMKM 
Provinsi Riau dalam pembinaan dan pengembangan koperasi. 
Sedangkan manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagi penulis 
Berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta 
pengembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis selama di 
bangku perkuliahan. 
2. Bagi perusahaan 
Sebagai bahan informasi bagi pihak pelaku dan pemerintah dalam 
memperoleh informasi mengenai jumlah, mutu dan nilai strategi 
pembinaan dan pengembangan yang tepat. 
3. Bagi Universitas  
Bagi universitas, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen 
akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi civitas akademika. 
 
 
 5 
1.4. Metode Penulisan  
1. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan ditempat : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) Provinsi Riau, Jln. Jend. Sudirman No. 460, Menara 
Lancang Kuning Lantai 4. 
2. Jenis dan Sumber Data  
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam 
penulisan ini.Penulis mendapat data yang berasal dari dokumen maupun 
keterangan lisan yang diberikan oleh pegawai Dinas Koperasi dan UMKM 
Provinsi Riau khususnya di bagian bidang pembinaan dan pengembangan 
koperasi, adapun jenis data yang digunakan yaitu : 
a. Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung dan harus 
diolah kembali menjadi infomasi  yang dapat dimengerti oleh 
pengguna informasi. Dalam hal ini penulis memperoleh informasi 
melalui wawancara langsung. 
b. Data Sekunder  
Yaitu data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan yaitu 
penelaahan buku – buku, arsip – arsip dan catatan tertulis yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti dari perpustakaan dan 
dokumen yang diperoleh dari tempat penelitian. 
Berdasarkan dengan jenis data yang diambil, sumber data yang 
digunakan penulis adalah sumber data primer dan sekunder. 
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1.5. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar penulisan tugas akhir ini terdiri dari 4 (empat) bab, 
membahas masalah sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berkaitan dengan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode 
penulisan serta sistematikan penulisan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan tentang sejarah organisasi, visi misi, dan 
struktur organisasi Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Riau. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Dalam bab ini membahas tentang pengertian strategi, koperasi, 
manajemen koperasi, peran koperasi dalam ekonomi rakyat dan 
factor – factor yang mempengaruhi keberhasilan koperasi. 
BAB IV  : PENUTUP 
Bab ini penulis akan menjadikannya dalam dua sub yaitu 
kesimpulan dan saran 
